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Blood pressure exceeding normal thresholds is termed hypertension, a 

condition that can elevate the risk of illness and death. Hypertension cases 

are on the rise, particularly among older adults. Worldwide data revealed 

1.13 billion hypertension cases recorded in 2020. One trigger for 

hypertension is the inability to regulate emotions, which can lead to 

excessive adrenaline release, impacting blood pressure levels. This research 

aims to examine the relationship between emotional intelligence and 

hypertension severity in elderly residents of Tarai Bangun Village, within the 

operational area of UPT Puskesmas Tambang, in 2023. This quantitative 

analytical study employs a cross-sectional approach, involving 78 samples 

from a total population of 363, selected through simple random sampling. 

Data collection utilized the TEIQue questionnaire. Analysis encompassed 

univariate and bivariate methods, including Chi-Square tests (α=0.05) and 

Spearman correlation Findings indicate that 56.4% of respondents (44 

individuals) demonstrate good emotional intelligence, while 50% (39 

individuals) experience stage 1 hypertension. Chi-square testing confirms a 

significant association between emotional intelligence and hypertension 

levels (p=0.00 < 0.05). It is recommended that hypertension patients 

enhance their emotional intelligence through emotion management and 

stress reduction techniques to regulate blood pressure. 
 

ABSTRAK 

 

Tekanan darah yang melampaui ambang normal disebut hipertensi, suatu 

kondisi yang dapat meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas. Kasus 

hipertensi terus bertambah, terutama di kalangan lanjut usia. Data global 

menunjukkan 1,13 miliar kasus hipertensi tercatat pada 2020. Salah satu 

pemicu hipertensi adalah ketidakmampuan mengelola emosi, yang dapat 

memicu pelepasan hormon adrenalin berlebih dan berdampak pada 

peningkatan tekanan darah Studi ini bertujuan menganalisis korelasi antara 

kecerdasan emosional dan tingkat hipertensi pada lansia di Desa Tarai 

Bangun, wilayah operasional UPT Puskesmas Tambang, tahun 2023. 

Penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional ini 

melibatkan 78 sampel dari total populasi 363 orang, dipilih melalui simple 

random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner TEIQue. 

Analisis meliputi univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square (α=0,05) serta 

korelasi Spearman Hasil menunjukkan 56,4% responden (44 orang) memiliki 

kecerdasan emosional baik, dan 50% (39 orang) mengalami hipertensi 

derajat 1. Uji Chi-square mengonfirmasi adanya hubungan signifikan antara 

kecerdasan emosional dan tingkat hipertensi (p=0,00 < 0,05). Disarankan 

agar penderita hipertensi meningkatkan kecerdasan emosional melalui 

manajemen emosi dan pengurangan stres untuk mengontrol tekanan darah. 
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PENDAHULUAN  

Kaum lanjut usia (lansia) kerap menghadapi berbagai masalah kesehatan, termasuk stroke, kencing 

manis, tekanan darah tinggi, radang sendi, dan penyakit paru obstruktif menahun. Di antara masalah tersebut, 

hipertensi merupakan yang paling umum dijumpai pada lansia. Hipertensi pada lansia dapat dipicu oleh 
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beragam faktor, seperti perubahan elastisitas dinding pembuluh darah besar, penebalan dan kekakuan katup 

jantung, penurunan kemampuan jantung memompa darah, peningkatan hambatan pembuluh darah tepi, serta 

gaya hidup seperti konsumsi garam berlebih, kegemukan, dan kadar lemak darah tinggi yang dapat 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah dan peningkatan tekanan darah. Data Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) tahun 2020 menunjukkan bahwa 1,13 miliar orang atau 22% populasi dunia mengidap 

hipertensi. Ini berarti satu dari tiga orang di dunia terkena hipertensi. Jumlah penderita diperkirakan akan 

meningkat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2025. Selain itu, diperkirakan 9,4 juta kematian di seluruh dunia 

setiap tahun disebabkan oleh hipertensi dan komplikasinya. 

Survei awal pada 8 Maret 2023 di Desa Tarai Bangun, wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang, 

menemukan 363 lansia berusia 60 tahun ke atas yang menderita tekanan darah tinggi. Wawancara dengan 10 

lansia pengidap hipertensi di desa tersebut mengungkap bahwa mereka umumnya memahami beberapa 

faktor penyebab hipertensi, seperti merokok, konsumsi garam berlebih, dan tekanan mental. Saat ditanya 

tentang upaya pengendalian, 8 dari 10 lansia menyatakan telah mengatur pola makan, mengurangi asupan 

garam, dan mengonsumsi buah-buahan seperti pisang dan semangka. Keluarga mereka juga mengonfirmasi 

bahwa makanan untuk lansia dibedakan dari anggota keluarga lain. Para lansia melakukan aktivitas fisik 

ringan seperti menyapu sebagai bentuk olahraga. Mereka juga mengaku rutin mengonsumsi obat penurun 

tekanan darah. Pertanyaan tentang pengetahuan faktor penyebab hipertensi dan penerapan gaya hidup sehat 

diajukan kepada para lansia. Mayoritas menunjukkan pemahaman dan kesadaran dalam mengelola kondisi 

kesehatan mereka, termasuk pengaturan diet, aktivitas fisik, dan kepatuhan minum obat. 

Pengukuran tekanan darah pada sepuluh lansia menunjukkan empat orang mengalami hipertensi 

tingkat 1, dua orang tingkat 2, dan empat orang tingkat 3. Tekanan darah yang semakin tinggi meningkatkan 

risiko kerusakan jantung dan pembuluh darah pada organ vital seperti otak dan ginjal, yang dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi fatal. Oleh karena itu, pengendalian tekanan darah sangat krusial. Peneliti 

menduga adanya korelasi positif antara tingkat kecerdasan emosional dan derajat hipertensi. Lansia dengan 

hipertensi tingkat 1 dan 2 cenderung memenuhi kelima aspek kecerdasan emosional yang diteliti, sementara 

penderita hipertensi tingkat 3 menunjukkan kekurangan pada beberapa aspek. Temuan ini sejalan dengan 

studi tahun 2016 di Puskesmas Renotana Weru oleh Nurmansyah dan Kudre, yang mengungkap adanya 

hubungan antara kecerdasan emosional dan derajat hipertensi pada lansia. Hubungan tersebut ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi 0,003, lebih kecil dari ambang batas 0,05 (Nurmansyah & Kundre, 2019). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, pertanyaan utama penelitian ini adalah: Adakah kaitan antara 

kecerdasan emosional dan tingkat hipertensi pada warga lanjut usia di Desa Tarai Bangun, wilayah kerja 

UPT Puskesmas Tambang? Tujuan studi ini adalah mengkaji hubungan antara kemampuan mengelola emosi 

dan derajat tekanan darah tinggi pada populasi lansia di daerah tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengungkap apakah terdapat korelasi antara kedua variabel tersebut dalam konteks masyarakat setempat. 

Maka dari uraian diatas membuat peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ 

Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Derajat Hipertensi Pada Lansia Di Desa Tarai Bangun 

Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023 “. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240426241085045
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif dengan rancangan deskriptif korelasional dan 

pendekatan potong lintang. Desain potong lintang melibatkan pengukuran atau pengamatan variabel-variabel 

penelitian secara bersamaan pada satu titik waktu. Studi ini bertujuan menganalisis hubungan antar variabel 

melalui pendekatan kuantitatif, dengan fokus pada deskripsi dan korelasi. Pengumpulan data dilakukan 

serentak, memungkinkan pemeriksaan hubungan antar variabel tanpa mempertimbangkan urutan waktu. 

(Hidayat, 2015).  

Variabel – variabel yang akan diteliti pada penelitian ini 

a. Variabel independen (variabel bebas) 

Varibel independen ini merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (Hidayat, 2015). Variabel independen dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional. 

b. Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel terikat adalah aspek yang terpengaruh atau merupakan akibat dari variabel bebas. Dalam 

studi ini, tingkat tekanan darah tinggi pada populasi lanjut usia menjadi variabel terikat. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Tarai Bangun, dipilih berdasarkan data UPT Puskesmas Tambang yang 

menunjukkan prevalensi hipertensi tertinggi di daerah tersebut. Pengambilan data berlangsung dari 4 

hingga 16 Oktober 2023. Analisis data menggunakan program komputer, meliputi dua jenis: analisis 

univariat dan bivariat. Metode ini dipilih untuk mengolah informasi yang diperoleh selama penelitian, 

guna mengungkap hubungan antara variabel yang diteliti. 

 

HASIL PENELITIAN  

Analisa Univariat 

Kajian univariat dilakukan pada setiap variabel hasil penelitian. Studi ini menganalisis secara univariat 

untuk melihat sebaran frekuensi kemampuan mengelola emosi dan tingkat tekanan darah tinggi pada 

populasi lanjut usia. Tabel 1 menunjukkan bahwa di wilayah kerja UPT Puskesmas Tambang, 56,4% 

responden (44 orang) memiliki tingkat kecakapan emosional yang baik. Tabel 2 mengungkapkan bahwa 50% 

responden (39 orang) di wilayah yang sama mengalami hipertensi tingkat 1 (ringan). Analisis ini 

memberikan gambaran umum tentang distribusi variabel-variabel utama dalam penelitian, membantu 

memahami karakteristik sampel yang diteliti. 

Analisa bivariat  

Analisis dilakukan untuk menguji kaitan antara variabel bebas (kemampuan mengelola emosi) dan 

variabel terikat (tingkat tekanan darah tinggi). Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 44 responden dengan 

kecakapan emosional baik, 2 orang (4,5%) mengalami hipertensi tingkat 3. Sementara dari 34 responden 

dengan kecakapan emosional kurang baik, 7 orang (20,6%) menderita hipertensi tingkat 1. Uji Chi Square 

menghasilkan nilai p = 0,000 (< 0,05), mengindikasikan adanya hubungan antara kecakapan emosional dan 

derajat hipertensi pada lansia di wilayah yang diteliti. Koefisien korelasi -0,551 menunjukkan hubungan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240426241085045
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tingkat sedang dengan arah negatif, artinya semakin baik kecakapan emosional, semakin rendah tingkat 

hipertensi pada lansia. 

Gambar dan Tabel 

Tabel 1.  Distribusi  Frekuensi   Kecerdasan   Emosional Pada Lansia Hipertensi Di Desa Tarai Bangun Wilayah 

Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023 
No Kecerdasan Emosional Frekuensi (n) Persentase 

(%) 

1 Kecerdasan Emosional 

Baik 

44 56,4 

2 Kecerdasan Emosional 

Kurang Baik 

34 43,6 

Jumlah  78 100 

 Sumber : Hasil Penelitian 

 

Tabel 2.  Distribusi   Frekuensi   Derajat  Hipertensi  Pada  Lansia Di   Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT 

Puskesmas Tambang Tahun 2023 

No Derajat Hipertensi Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

1 Hipertensi derajat 1 

(Ringan) 

39 50,0 

2 Hipertensi derajat 2 

(Sedang) 

24 30,8 

3 Hipertensi derajat 3 (Berat) 15 19,2 

Jumlah  78 100 
Sumber : Hasil Penelitian 

 

Tabel 3.  Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Derajat Hipertensi Pada Lansia Di Desa Tarai Bangun 

Wilayah Kerj UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023 

 

 

PEMBAHASAN  

Studi ini mengamati responden berusia di atas 60 tahun, kelompok yang paling rentan terhadap tekanan 

darah tinggi. Kerentanan ini disebabkan oleh perubahan struktural dan fungsional pada sistem pembuluh darah 

arteri dan perifer seiring bertambahnya usia. Proses penuaan mengakibatkan berkurangnya kelenturan dan 

elastisitas pembuluh darah. Akibatnya, arteri menjadi lebih kaku, yang pada gilirannya mempengaruhi 

dinamika tekanan darah. Perubahan ini merupakan faktor kunci yang menjelaskan tingginya prevalensi 

hipertensi pada populasi lanjut usia, menegaskan pentingnya pemantauan kesehatan kardiovaskular pada 

kelompok usia ini (Nurmansyah & Kundre, 2019). 

Temuan ini sejalan dengan studi Rahmadesi (2016) yang mengungkap bahwa sebagian besar pengidap 

tekanan darah tinggi berusia 60-70 tahun. Peneliti menduga bahwa prevalensi hipertensi pada individu berusia 

di atas 60 tahun disebabkan oleh perubahan pada pembuluh darah arteri. Seiring bertambahnya usia, arteri 

cenderung menjadi lebih kaku dan kehilangan kelenturannya. Akibatnya, terjadi penyempitan pembuluh darah 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240426241085045
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yang mendorong peningkatan tekanan darah. Proses penuaan ini tampaknya menjadi faktor kunci dalam 

meningkatnya risiko hipertensi pada populasi lanjut usia, menekankan pentingnya pemantauan kesehatan 

kardiovaskular pada kelompok usia ini. 

Uji Chi Square menghasilkan nilai p = 0,000 (< 0,05), menunjukkan penolakan H0 dan penerimaan Ha. Ini 

mengindikasikan adanya kaitan antara kemampuan mengelola emosi dan tingkat tekanan darah tinggi pada 

populasi lanjut usia di wilayah yang diteliti. Koefisien korelasi -0,551 menandakan hubungan tingkat sedang 

dengan arah negatif antara kedua variabel. Artinya, semakin baik kecakapan emosional warga berusia lanjut, 

semakin rendah derajat hipertensi yang dialami. Temuan ini menyiratkan bahwa peningkatan keterampilan 

mengelola emosi dapat berperan dalam menurunkan tingkat keparahan tekanan darah tinggi pada kelompok 

usia tersebut di daerah yang diteliti. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Nurkhalizah et al. (2021). Menggunakan uji Chi Square, 

analisis bivariat mereka menghasilkan nilai p = 0,000 (< 0,05), menunjukkan adanya kaitan antara kecakapan 

emosional dan tingkat hipertensi pada populasi lanjut usia di Desa Pengodokan Kidul RW 03, Kecamatan 

Pasar Kemis, Kabupaten Tangerang. Studi ini juga sejalan dengan penelitian Rahmadesi (2016) yang 

menggunakan uji Chi Square (p = 0,019) dan Korelasi Spearman (r = -0,330). Hasil tersebut mengindikasikan 

adanya hubungan antara kemampuan mengelola emosi dan derajat tekanan darah tinggi di Desa Tanjungsari, 

Kecamatan Pacitan. Kedua studi ini memperkuat temuan tentang keterkaitan antara kematangan emosional 

dan tingkat keparahan hipertensi pada kelompok usia lanjut di berbagai lokasi. 

Dari 34 responden dengan kecakapan emosional kurang baik, 7 (20,6%) mengalami hipertensi tingkat 1. 

Analisis kuesioner menunjukkan dua aspek yang sering tidak terpenuhi: pengelolaan emosi dan kemampuan 

membina hubungan. Ketidakmampuan mengelola emosi tampak berkaitan dengan tingkat pendidikan, 

umumnya pada responden berpendidikan SMP. Sementara itu, kesulitan membina hubungan terlihat pada 

responden yang bekerja sebagai petani. Menariknya, pekerjaan sebagai petani yang melibatkan aktivitas fisik 

intens seperti mencangkul, tampaknya berdampak positif terhadap tekanan darah. Aktivitas ini dapat 

disamakan dengan olahraga rutin yang bermanfaat bagi kesehatan kardiovaskular. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Rhamdika (2023) yang menegaskan pentingnya aktivitas fisik dalam mengurangi risiko sindrom 

metabolik, penyakit kardiovaskular, menurunkan tekanan darah, meningkatkan sensitivitas insulin, dan 

membantu mencapai berat badan ideal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan kecerdasan emosional dengan derajat hipertensi 

pada lansia di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas Tambang Tahun 2023 dapat disimpulkan 

sebagai berikut : Kecerdasan emosional lansia hipertensi sebagian besar pada  kategori baik. Derajat 

hipertensi lansia sebagian besar pada kategori hipertensi    derajat 1. Terdapat hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan derajat   hipertensi pada lansia di Desa Tarai Bangun Wilayah Kerja UPT Puskesmas 

Tambang Tahun 2023. 

Peneliti berharap responden mampu mengendalikan emosi untuk mengontrol tekanan darah, misalnya 

dengan menghindari stres, menerapkan pola hidup sehat, dan melakukan pemeriksaan rutin. Upaya untuk 

menghindari stres meliputi relaksasi di rumah, puasa Senin-Kamis, dan yoga. Pola hidup sehat juga dapat 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240426241085045
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dicapai dengan mengurangi konsumsi makanan tinggi garam yang dapat meningkatkan tekanan darah. 

Pemeriksaan rutin sangat penting untuk memantau kesehatan, terutama bagi pasien dengan hipertensi kronis 

yang membutuhkan obat yang harus diminum tepat waktu. 
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